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ABSTRAK

ALFANI. MT. Pengendalian Hayati Penyakit Blas Pyricularia oryzae Tanaman
padi Melalui aplikasi Penicillium sp, Aspergillus flavus, dan Trichoderma sp
(dibimbing oleh Prof. DR. Ir. Tutik Kuswinanti, M.Sc )

Latar belakang. Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas utama bagi
masyarakat Indonesia. Beras dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat
utama. Penyakit blas adalah penyakit utama yang dapat menurunkan kualitas dan
kuantitas produksi padi. Cendawan endofit pada tanaman padi mampu menjadi
agensia hayati pengendalian hama dan penyakit pada tanaman. Tujuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian hayati penyakit blas pada
tanaman padi dengan menggunakan cendawan endofit. Penelitian ini dilaksanakan
di Teaching Farm, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, dimulai
pada bulan Juni 2023 hingga Februari 2024. Metode. Penelitian ini dimulai dari
perbanyakan isolat, kemudian penyediaan tanaman uji, penyemaian benih,
pemindahan tanaman, pemupukan, lalu aplikasi cendawan endofit yang dilanjutkan
dengan inokulasi cendawan P. oryzae. Hasil. Hasil aplikasi cendawan
menunjukkan bahwa masa inkubasi patogen (P. oryzae) pada kontrol lebih cepat
dibanding dengan tanaman yang diberi cendawan endofit. Insidensi penyakit pada
kontrol adalah sebesar 55% dan terendah pada perlakuan dengan perlakuan
Trichoderma sp. yang hanya mencapai 28%. Intensitas penyakit dengan serangan
tertinggi juga diamati pada kontrol sebesar 62,33%, sedangkan pada perlakuan
dengan endofit berturut-turut adalah 35,18% pada perlakuan dengan Aspergillus
sp., 30,38% pada perlakuan Penicillium sp., dan terendah pada perlakuan
Trichoderma sp. sebesar 18,85%.

Kata Kunci: Agensia hayati, Cendawan endofit, Ciherang, Masa Inkubasi,
Intensitas penyakit.
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ABSTRACT

ALFANI. MT. Biological Control of Blast Disease Pyricularia oryzae in Rice
Plants through the Application of Penicillium sp., Aspergillus flavus, and
Trichoderma sp.

Background. Rice plants (Oryza sativa L.) are the main commodity for the people
of Indonesia. Rice is consumed to meet the main carbohydrate needs. Blast
disease is a major disease that can reduce the quality and quantity of rice
production. Endophytic fungi in rice plants can become biological agents of pest
and disease control in plants. Aims. This study aims to determine the effect of
biological control of blast disease on rice plants using endophytic fungi. Methods.
This research started from the propagation of isolates, then the provision of test
plants, seed seeding, plant transfer, fertilization, then the application of endophytic
fungi followed by inoculation of P. oryzae fungi. Results. The results of the fungal
application showed that the incubation period of the pathogen (P. oryzae) in the
control was faster than that of plants given endophytic fungi. The incidence of
disease in control was 55% and the lowest in treatment with Trichoderma sp.
treatment which only reached 28%. The intensity of the disease with the highest
attack was also observed in the control at 62,33%, while in treatment with
endophytes were 35.18% in treatment with Aspergillus sp., 30,38% in Penicillium
sp. treatment, and the lowest in Trichoderma sp. treatment at 18,85%.

Keywords: Biological agency, Ciherang, Disease intensity, Endophytic fungi,
Incubation period.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas penting bagi masyarakat Indonesia
karena mereka mengkonsumsi beras untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat
mereka yang utama. Di zaman yang semakin berkembang, masalah semakin
kompleks, terutama terkait dengan kebutuhan pangan yang harus terpenuhi.
Sehingga produktifitas padi harus ditingkatkan setiap tahunnya untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat (Zhou et al., 2019).

Adanya serangan penyakit, yang mampu mengakibatkan penurunan
produksi dalam kualitas dan kuantitas, merupakan faktor yang menghambat
peningkatan produktivitas pada padi. Kultivar tertentu sangat sensitif terhadap
patogen dan faktor lingkungan yang menyebabkan penyakit tanaman. Salah satu
cendawan patogen padi yaitu Pyricularia oryzae yang dapat mengurangi produksi
padi hingga mencapai angka 90%. Penyakit blas yang disebabkan oleh cendawan
Pyricularia oryzae merupakan salah satu penyakit yang sangat penting pada
tanaman padi (Wang et al.,2014).

Salah satu penyakit utama yang menyebabkan penurunan kuantitas dan
kualitas produksi padi adalah penyakit blas. Penyakit ini mulai menyerang pada
tahap awal pertumbuhan tanaman, dari fase vegetatif hingga fase generatif.
Penyakit ini dapat menyebar melalui udara, dan sangat sulit untuk dikendalikan,
bahkan dapat menyebabkan gagal panen (Fatima et al., 2020).

Untuk mengendalikan penyakit tanaman, petani biasanya menggunakan
terlalu banyak pestisida. Namun, mereka seringkali mengabaikan musuh alami
tanaman yang dapat menghasilkan resistensi hama terhadap pestisida.
(Kartohardjono, 2011). Dalam pengendalian tanaman, penggunaan terlalu banyak
pestisida dan pupuk sintetik dapat menyebabkan masalah yang signifikan, terutama
untuk kesehatan tanah dan penurunan produktivitas tanaman. Pengendalian ramah
lingkungan adalah solusi yang mampu dilakukan untuk mencegah masalah
pestisida sintetik karena telah ditunjukkan bahwa mereka tidak hanya berbahaya
bagi manusia tetapi juga bagi lingkungan. Bahan baku yang dapat digunakan untuk
mengendalikan pestisida hayati adalah cendawan antagonis (Sopiaalena, 2018).

Menurut Sopialen et al., (2020) Cendawan antagonis dapat melindungi
tanaman padi dari serangan hama dan penyakit. Cendawan antagonis tidak
membahayakan bagi tanaman, cendawan tersebut hanya berasosiasi dengan
jaringannya. Diketahui bahwa cendawan antagonis juga mampu membantu
pertumbuhan tanaman karena kemampuan mereka untuk menghasilkan zat
pemacu pertumbuhan, memfisasi nitrogen, memobilisasi fosfat, dan meningkatkan
kesehatan tanaman. Karena kemampuan mereka untuk menghasilkan senyawa
antimikrob, enzim, etilena, dan senyawa sekunder lainnya yang dapat membentuk
: anaman, cendawan antagonis dianggap dapat meningkatkan
tanaman terhadap penyakit dan gangguan. Cendawan
Ingkin digunakan sebagai agen pengendali hayati. Ini adalah
lingkungan untuk mengurangi pengunaan pesitida sintetik
0). Karena mikrorganisme antagonis dari endoit tanaman tidak
iIsi yang lama terhadap lingkungan barunya, sehingga
anisme antagonis ini adalah pilihan yang tepat untuk agens
ina et al., 2022).
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Trichoderma sp dapat melindungi tanaman dari penyakit blas dan mampu
meningkatk ketahanan tnaman (Sopialena et al., 2021). Secara umum, cendawan
Trichoderma sp. dan Penicillium sp. menunjukkan kemampuan untuk menekan
penyakit blast daun dan blas leher malai. Trichoderma sp. juga menghasilkan
senyawa yang menghentikan pertumbuhan patogen yang menginfeksi tanaman
dan memperkuat ketahanan pada tanamn terhadap penyakit yang menginfeksi
(Waruwu et al., 2016). Selain menghentikan penyakit yang mampu menginfeksi
tanaman, cendawan ini juga menunjukkan bahwa mereka dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit yang dapat menginfeksi Sainul et al.,
(2019). Cendawan Penicillium sp. diketahui memiliki sifat antagonisme yang tinggi
dan mampu menghambat sintetis dinding sel, sehingga mampu digunakan sebagai
agen pengendali hayati (Putra dan Purwantisari, 2018).

1.2 Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian hayati penyakit
blas pada tanaman padi dengan menggunakan cendawan antagonis.

Manfaat dari penelitian ini adalah pengaplikasian cendawan antagonis
yang diteliti dapat menjadi pengendalian hayati penyakit blas pada tanaman padi.
1.3 Landasan Teori
1.3.1 Tanaman Padi
Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu tanaman pangan yang paling banyak
dikonsumsi oleh orang di seluruh dunia, terutama di Asia dan Indonesia Arifin et al.
(2021). Tanaman padi termasuk dalam kelompok Liliopsida dan dapat ditanam baik
di sawah maupun di lahan darat.Klasifikasi tanaman padi menurut USDA (2018)
secara lengkap :

Kingdom : Plantae
Subkingdm : Tracheobionta
Superdivion : Spermatophyta
Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida
Subclass : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Family : Gramineae
Genus :Oryza L.
Species : Oryza sativa L.

Tanaman padi adalah jenis tumbuhan berdaun sempit yang memiliki
bentuk, susunan, atau bagian yang berbeda. Ciri khas daun padi adalah sisik dan
~lissomtlelaige -~~~ kelompok bunga padi yang keluar dari buku paling atas. Bulir
pertama dan kedua. Variasi padi menentukan ukuran balai.
ran kurang dari 20 cm, malai sedang berukuran antara 20 dan
ijang berukuran lebih dari 30 cm (Herawati, 2012).
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Padi adalah genus Oryza dengan organ generatif dan vegetatif. Organ
generatif terdiri dari malai, gabah, dan bunga, sedangkan organ vegetatif terdiri dari
akar, batang, dan daun.Tanaman padi memerlukan waktu tiga hingga enam bulan
dari saat berkecambah hingga panen, yang terdiri dari dua fase pertumbuhan: fase
prabunga dan fase pascabunga (Bambang, 2014).

1.3.2 Penyakit Blas

Semua fase pertumbuhan tanaman padi biasanya terkena penyakit blas, mulai dari
persemaian sampai menjelang panen.P. oryzae menginfeksi bercak belah ketupat
berwarna abu-abu atau putih dengan area coklat di sekelilingnya. Umur dan
ketahanan varietas tanaman menentukan bentuk, warna, dan ukuran bercak.
Penyakit blas dapat berkembang menjadi patogen tular benih jika bulir padi P.
oryzae masuk ke gabah saat panen (seed borne) (BBPADI, 2015).

Sumber : Sudir (2002)

Gambar 1. Gejala Serangan Penyakit Blas pada Padi
Penyakit blas dapat merusak bulir padi, bagian leher malai, bagian buku, dan daun
padi. Tanda-tanda ini dapat ditemukan pada daun yang memiliki bercak berbentuk
belah ketupat dengan ujung yang meruncing. Bercak pertama berwarna putih atau
keabuan dengan tepi hijau coklat, dan di bagian tengah gejala, pinggir bercak
berwarna abu-abu dengan tepi coklat sampai coklat kemerahan (Novrika, 2019).

5 ini biasanya menyerang daun dan leher tanaman padi. Ini
n blas leher. Elips dengan ujung runcing seperti belah ketupat
perkembangan penyakit blas ini. Pada tanaman yang rentan
L di tempat yang lembab, bercak kecil hijau ini kemudian
| bercak besar berwarna kecoklatan. Bercak-bercak ini dapat
1,5 cm dan lebar 0,3-0,5 cm, dengan tepi berwarna coklat.
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Interaksi yang sedang ditunjukkan oleh bercak daun bulat atau elips
dengan tepi kecoklatan yang berkembang beberapa millimeter saja dan tidak
berkembang menjadi lebar pada tanaman yang tahan terhadap penyakit, terutama
di lingkungan yang lembab. Bercak daun yang rentan memiliki lingkaran kuning
pucat dan tidak jelas yang membatasi tepinya. (Kusumawati, 2020).

Menurut IRRI (International Rice Research Institute, 2016) Salah satu

penyakit padi yang paling merusak adalah penyakit blas daun. Infeksi yang parah
dapat membunuh bibit atau tanaman hingga tahap anakan selama dua belas tahun.
Jika infeksinya parah, penyakit blas daun dapat membunuh tanaman pada tahap
pembenihan, menyebabkan kehilangan hasil.

1.3.3 Cendawan Antagonis

Cendawan antagonis memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di jaringan
tanaman tanpa merusaknya Cendawan antagonis adalah mikroorganisme yang
hidup dan berasosiasi dengan jaringan tanaman seperti akar, batang, dan daun.
Mikroorganisme ini biasanya tinggal di akar tanaman (Hidayat et al., 2021).
Cendawan ini juga dapat bersimbiosis dengan inangnya (Habisukan et al., 2021)
Cendawan antagonis dapat menginfeksi tanaman sehat karena mereka dapat
menghasilkan metabolit sekunder seperti mikotoksin, antibiotik, dan enzim.
Metabolit sekunder ini melindungi tanaman dari patogen virulen dan membuatnya
lebih tahan terhadap stres biotik (Budiprakoso, 2010).

Ketika cendawan antagonis tinggal di jaringan tanaman, mereka tidak
menunjukkan gejala (Seghers et al. 2004). Karena mereka hidup dalam jaringan
tanaman, bendawan antagonis dapat menghentikan pertumbuhan patogen,
menjadikannya pengendali hayati yang baik. (Niere 2002), dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Sumber : sopialena dkk. 2020
ini Pyricularia oryzae, (b). Hifa Pyricularia oryzae, (c). Konidia
Pyricularia oryzae
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1.3.3.1 Trichoderma sp.

Jamur Trichoderma sp. sering ditemukan pada berbagai macam jenis tanah dan
habitat, serta merupakan salah satu jenis jamur yang dapat digunakan sebagai
agen hayati untuk mengendalikan patogen tanah. Sejak beberapa dekade terakhir,
jamur ini telah menjadi perhatian penting karena kemampuan untuk mengendalikan
patogen tanaman secara biologis (Harman et al., 2004).

Sumber : sopialena dkk. 2020

Gambar 3. (a) Koloni Trichoderma sp, (b). Hifa Trichoderma sp
Secara mikroskopis, kita dapat melihat Trichoderma sp. isolat JB dengan hifa hijau,
tangkai fialid pendek, konidia berwarna kehijauan berbentuk globus (bulat) yang
tumbuh pada ujungnya, dan konidium bergerombol berwarna hijau muda pada
permukaan sel konidiofor.
. Fialid memiliki panjang 11,1 milimeter dan cabang konidiofor panjangnya +13,4
milimeter. Banyak cabang konidiofor menyerupai piramid, dengan cabang yang
lebih panjang di bawahnya. Fialid disusun dalam kelompok-kelompok, dengan 2-3
fialid per kelompok. (Suanda, 2016).
1.3.3.2 Aspergillus Flavus
Klasifikasi A.flavus menurut syafurrisal (2014) adalah sebagai berikut :
Kingdom : Fungi

Phylum : Ascomycota
Class : Eurotiomycetes
; rotiales
chocomaceae
Jergillus

Jergillus flavus
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Genus A. flavus dari Aspergillus sp. dapat tumbuh cepat pada media PDA
yang diinkubasi pada suhu 370 °C hingga 400 °C. morfologi jamur A.flavus terdiri
dari koloni granular dan kompak berwarna hijau muda. Pada saat koloni A. flavus
masih muda, ia berwarna putih, tetapi setelah membentuk konidia, kepalanya
berwarna hijau kekuningan hingga hijau tua kekuningan. Konidia berbentuk bulat
hingga semibulat dan berdiameter 3—6 pym. (Noverita, 2009). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

(a) (b)
Sumber : Putri,2018

Gambar 4. (a). Koloni Aspergillus flavus, (b). Konidia, Vesikel,Konidiofor A.flavus
Secara mikroskopis, A.flavus menunjukkan vesikel bulat dan konidiofor kasar.
Vesikelnya berdiameter 25 hingga 45 ym dan konidianya berwarna hijau dan
berduri halus atau kasar berdiameter 3 hingga 6 pym. (Noverita, 2009).
1.3.3.3 Penicillium sp.
Karena kompetisi dan pengeluaran senyawa alkaloid seperti agroklavine dan
ergometrine, cendawan Penicilium sp. dapat menghentikan pertumbuhan
cendawan pathogen (Haggag dan Hala, 2007). Cendawan Penicillium sp. juga
sangat heterolitik dan dapat menghancurkan kitin (Gandjar et al., 1999).
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Koloni cendawan Penicillium sp. memiliki tekstur mirip bludru dan berwarna putih
kunung keabuan hingga kehijauan. Hal ini sesuai dengan pendapat Anggraeni dan
Usman (2015) yaitu koloni Penicillium sp. memiliki warna abu-abu kehijauan
dengan tekstur seperti bludru, wol atau kapas.

Cendawan Penicillium sp. memiliki hifa yang tidak bersekat dan bercabang
dengan fialid yang tersusun dalam kelompok yang mirip sikat dengan konidia yang
terjalin sepeti rantai ketika diperiksa secara mikroskopis. Spora cendawan bulat.
Hal ini juga dijelaskan pada buku Barnett dan Hunter (1972) bahwa hifa Penicillium
sp. memiliki konidia bulat dan hifa hialin. Konidiofor muncul tegak dari miselium dan
bercabang pada ujungnya, membentuk sekelompok fialid.
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